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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Diabetes mellitus (DM) mempakan kondisi senus jangka panjang vang
tenjadi ketika tubuh tidak dapat memproduksi cukup msulin atau tidak dapat
menggunakan insulin vang di produksi secara efekuf (IDE. 2021). Diabetes
Mellitus tipe 2 mempengarulu sejumlah besar populast di seluruh dunia dan dapat
menyebabkan komplikasi serius jika tidak di kelola dengan baik, salah satu
tantangan utama penderita DMT? adalah kekambuhan vang berulang, wattu
dimana pasten mengalami flukiuas: dalam pengendalian guia darah dan gejalah
penyakit yang kembali muncul meskipun telah menjalani pengobatan sebelumnya
(Hemandez et al.. 2018} Pengobatan DMT2 meliputi terapi obat jangka panjang,
diet khusus diabetes, aktivitas fisik atau olahraga rutin, dan pemantauan kadar
gula darah secara mandin (Panganibuan & Wahyu, 2023). empat pilar tersebut
memang tidak mudah untuk dilaksanakan terutama jika tidak ada dukungan dan
keluarga

Perawatan diri DMT2 membutuhkan suatu kevakman yvang kuat dalam
dinnva, dapat melakukan apa yvang dia tujuh, hal terscbut vaitu dengan efikasi din
menjadi salah satu faktor vang sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
manajemen diabetes mellitus tipe 2. Dari observasi awal pada dua orang pasien
diabetes vang sedang kontrol di puskesmas Manding mengatakan bahwa masih
kurang vakin atau memiliki Selfefficacy vang rendah

Berdasarkan data dann World Health Organization (WHQO), pada tahun

2019 diabetes mellitus menjadi penvebab langsung dan 1.3 juta kematian dari
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48% dari seluruh kematian akibat diabetes terjadi sebelum usia 70 tahun 460000
kematian akibat penvakit gimjal lainnya disebabkan oleh diabetes dan pemingkatan
glukosa darah menvebabkan sekitar 20% kematian kardiovaskular (WHO, 2019).
Internasional Diabetes Federation (IDF) menyatakan bahwa pada tabun 2021
sebanyak 337 juta orang dewasa (berusia 20 hingga 79 tahun) di seluruh dunia
menderita diabetes. Jumlah i di perkirakan akan meningkat menjadi 634 juta
pada tahun 2030 dan menjadi 783 juta pada tahun 2045 (Saeedi et al., 2019). Hasil
RISKESDAS (2018) menvnjukkan bahwa prevelens: diabetes mellius di
Indonesia berdasarkan diagnosis dokter pada umur =135 tahun mengalami
peningkatan dari 1.5% menjadi 2% pada tahon 2018 Provensi jawa timur
menduduki posisi terunges ke3> diantara 34 provens: di Indonesia dengan angka
prevelens: kejadian diabetes mellitus sebesar 2.6% (Kementerian Keschatan RI
2018).

Menurut data yvang diperoleh dari dinkes kesehatan kabupaten sumenep.
pada tahun 2021 terdapat (11.99 ") dan pada tahun 2022 terdapat (11.996) orang
vang terdiagnosis diabetes melhtus, ‘di kabupaten sumenep angka 1t masth
tergolong tingg: dan masih menjadi masalah vang signifikan. Dan terdapat data di
puskesmas Mandmg pada tahun 2020 sebanvak 120 penderita, tahun 2021
sebanyak 257 penderita, dan pada tahun 2022 sebanvak 317 penderita, terakhir
data vang diperoleh di akhir 2023 sebanvak 323 dari keseluruhan bulan januari
sampai desember akhir

Kemudian data vang diperoleh dar penelitian sebelumnyva vaitu Fahamsya
et al., (2022) sebagaian besar tingkat pengetahuan responden mengenal Dim tipe 2

adalah kurang sebanvak 31 (634%)orang, di dapatkan pula sebagian tingkat

[E]
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efikasi dir1 pada responden adalah rendah sebanvak 21 (26.9%)orang, sedangkan
tingkat dukungan keluarga sebagian besar sedang berjumlah 37 (47 4%) orang
{(Fahamsya et al, 2022). dan berdasarkan penelitian sebelumnyva dari Amelia,
(2018). menunjukkan bahwa sebagian besar pasien dengan diabetes mellitus tipe 2
memiliks tingkat efikasi diri vang rendah karena kurangnva pemahaman pasien
terhadap penvakit vang diakibatkan kurang adekuat pendidikan vang diberikan
schingga penerapan efikasi diri tidak diterapkan sepenuhnyva dalam kesehanan
kehidupan (Amelia et al, 2018). efikasi dirt dapat menjadi prediksi terhadap
QOualitv Of Life sezcorang baik jangka pamjang maupun jangka jarak pendek
Pasien dengan diabetes vang tidak terkontrol diketahus menuliki Qualiny Of Life
vang lebih rendah dibandingkan pasien diabetes yano terkontrol (Munir et al
2020).

Self-Efficacy pasien diabetes mellius tipe 2 yane di fokuskan pada
kevakinan akan kemampuannya untuk mengolah merencanakan memodifikasi
prilaku sehingga mencapat kualitas hidup yang lebth baitk. Hal in: sejalan dengan
penelitian jurnal Kusima & Hidavati (2013) menegaskan bahwa seseorang vang
memiliki efikast yang koat akan menetapkan tujuan vang tingoi dan berpegang
teguh terhadap ketaatan atau kepatuhan pada penderita diabetes mellitus tipe 2.
Bandura 1982 (dalam Kott, 2008) Self~-Efficacy pada penderita diabetes mellitus
tipe 2 menjadi salah satu faktor vang mendukung individu untuk melaksanakan 4
pilar, penderita Diabetes senng kali merasa sudah bisa mengontrol makanan
dengan baik, namun tidak sembuh, hal 11 dapat berdampak pada pengelolaan
makanan yang sering di langgar dan kurangnva aktivitas fisik membuat kadar gula

darah tidak kembali normal.
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Beberapa faktor vang mempengaruln self-efficacy diantaranya vaitu
pengalaman individu, pengalaman orang lain, persuasai social, kondis1 fisik, dan
emosional (Kusuma & Hidavati, n.d ), efikasi dirt merupakan hal penting vang
harus dimaliki pasien DMT2 khususnya dalam manajeman diri,

Menurut penelitian sehelumnva Udivam et al | (2019) mengatakan bahwa
self-efficacy akan mempengaruli pasien dalam berprilaku dan berkomitmen,
schingga dengan self efficacy perubahan prilaku vang dunginkan dapat dicapai
serta kevakinan juga membantu seseorang untuk menentukan apa vang akan
dilakukan dengan pencetahuan dan keterampilan yang dinnya miliki, dan seperti
hasil penelitian Senuk et al. (2013) sependapat bahwa dukungan keluarga
berhubungan dengan kepatuhan pasien dalam menjalam diet diabetes, dukungan
kelvarga wyang baik akan mempengarubn pelaksanaan program pengobatan
diabetes vang berhasil dijalant oleh pendernta

Dulungan keluarga berperan  scbagai pendulonz dan penyemangat
tethadap anggsota keluarsa vang salat, sehingsa mereka dapat mendorong pasien
DMT?2 agar berfikir lebih positif terhadap salotnya. Dukungan keluarga adalah
suatu bentuk hubungan interpersonal vang melipunt sikap, tindakan dan
penerimaan terthadap anggota keluarga sehingga anggota keluarga merasa ada
yvang memperhatikan dalam kehidupannva (Friedman & DBowden, 2010).
Dukungan keluarga vang positif dapat memberikan motivas: pemahaman, dan
dukungan emosional bagi pasien dalam menghadapi tantangan sehari-hani yang
terkait dengan penyakit diabetes mellitus 1. Tingginya jumlah pasien rawat map

berulang memerlukan perhatian khusus terutama di bidang pendidikan keschatan
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melalui edukas: vang tepat dan terprogram.

Diabetes mellitus tipe? memiliki dampak vang senius dan menyvebabkan
kondisi kromitk vang membahayvakan apabila tidak segera diobati, dan
memmbulkan berbagai macam komplikas: Komplikast vang timbul akibat
diabetes pada semua organ serta semua sistem tubuh sangat tergantung pada
bagaimana menjaga glukosa darah vang selalu berada dalam keadaan normal
Komplikas: DMT2 vang dapat ditimbulkan, meliputi komplikas: mikrovaskular
dan makrovaskular Komplikasi mukrovaskular yang dapat terjadi diantaranva
nefropati (gangguan pada ginjal) dan retinepati (gangguan pada retina). sedangkan
komplikasi makrovaskular vang dapat muncul adalah infark miokardium, stroke,
hipertens:. neuropan (kerusakan pada saraf). dan penyakat vaskuler parifer (Utami
& Fuad. 2018). hal m1 tentunya ada faktor lamn yang mendukung menyebabkan
indrvidu memilhile kualitas hidup vang baik. yakm faltor elcternal dan internal dan
penderita diabetes mellsis zendint dalam self-efficaey. vaima keyakinan individu
untuk mengelola penvakitnya (patah obat. patuh diet. rann olahraga. rutin control
dan cek gula darah) vang dapat membantu penderita diabetes mellitus tipe 2
memperoleh kualitas hidup vang baik (Suwant: et al.. 2021). Sehingga dalam hal
ini dukungan keluarga dan self efficacy juga meropakan faktor penting yang dapat
mempengaruhi kualitas hidup pasien diabetes mellitus tipe 2. Darnt kronologi
diatas penting untuk ditelitt. Maka solust vang dilakukan penelitian i dengan
metode vang sesvai dan sampel vang sesuai.

Maka berdasarkan uratan latar belakang penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenar  Hubungan Dukungan keluarza dengan self efficacy pada

penderita diabetes mellitus tipe 2 di wilavah kerja PUSKESMAS MANDING™ .

LA
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian i1 adalah “"Apakah ada Hubungan dukungan keluarga dengan self-
efficacy pada penderita Diabetes Mellitus tipe 2 di wilayah Kerja Puskesmas
Manding?™
1.3 Tujuan penelitian
1.3.1 Tujuan Umuom
Untuk mengatahui hubungan dukungan keluarga dengan self-efficacy pada
penderita diahetes mellitus tipe 2 di wilayah kerja Puskesmas Manding.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi dukungan keluarga pada penderita diabetes mellitus

tipe 2 di wilayah kerja PUSKESMAS MANDING

[l
'

Mengidentifikas: Self-efficacy pada penderita diabetes mellitus tipe 2
di wilayah kerjia PUSKESMAS MANDING.
3. Menganalisis hubungan dukungan keluarga dengan Self-efficacy pada
penderita diabetes mellitus tipe 2 di wilavah kerga PUSKESMAS
MANDING.
1.4 Manfaat penelitian
1.4.1 Manfaat teoritis
Hasil penclittan ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmu vang
berhubungan dengan dukungan keluarga terhadap Self-gfficacy pada

penderita diabetes mellitus tipe 2 di wilavah kerja Puskesmas Manding.
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1.4 2 Manfaat praktis
1. Bagi Puskesmas
Hazil penelittan i1 dapat memberikan kontribusi kepada tenaga
kesehatan di Wilavah Kerja Puskesmas Manding dalam memngkatkan
mutu layanan pada penderita diabetes mellitus tipe 2 sesuat dengan

standar pelavanan keperawatan dan kinena kerja.

=]

Bagi penecliti
Melalui penclittan i penehiti memahami proses penelitian tentang
hubungan dukungan keluarga dengan Self~Efficacy pada penderita

diabetes melius tipe 2 di Wilayah kerja Puskesmas Manding

Lad

Bag institust pendidikan

Menjad: acuan penehitian selanjutnva, sumber referensi dalam
mengembangkan 1lmu keperawatan zerta memngkatkan keterampilan
mahasiswa dalam memberikan asuhan keperawatan Diabetes mellitus

tipe2.
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